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Abstract — With social media that implements RDF Friend of a Friend, the information data needed can be arranged regularly based 

on RDF provisions and can be used for information that can be produced effectively with the implementation of the RDF. One of the 

RDF model used is TTL that containing The FoaF which is arranged based on group data and contains prefixes that support the 

identity of each subject, predicate or object. The testing process will also compare between SPARQL and Database Queries that have a 

function that is displaying data 
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I. PENDAHULUAN 

Informasi dalam internet seiring perkembangan teknologi bertambah semakin banyak. Salah satunya adalah media sosial, 

yang seiring penerapan perkembangan teknologi dan memudahkan pengguna dalam berkomunikasi dan bersosialisasi 

secara online. Untuk membangun sebuah media sosial sebagai perawalan, solusi Framework Elgg secara default telah 

menyediakan beberapa fitur umum yang dibutuhkan sebuah sosial media, seperti blogging, file sharing, networking, groups, 

dan lain-lain. Selain fitur yang disediakan dari Framework Elgg, para developer juga telah banyak berkontribusi dalam 

pembuatan plugin-plugin yang bertujuan untuk meningkatkan performa dan keefisienan framework media sosial ini. 

Aktivitas yang terjadi dalam media sosial oleh berbagai user, dapat berkontribusi dalam sejumlah data yang dapat 

digunakan pihak developer untuk mengetahui informasi yang dapat disimpulkan. W3C (World Wide Web consortium) 

mengeluarkan konsep Web Semantik sebagai database global yang saling terhubung, yaitu dengan penggunaan teknik yang 

memberi  kerangka umum yang memungkinkan data yang akan dibagi dan digunakan kembali seluruh aplikasi, perusahaan, 

dan batas-batas komunitas.  

Salah satu komponen dari web semantik yang akan dimanfaatkan adalah RDF (Resource Description Framework) yang 

berfungsi sebagai model data sederhana yang berhubungan dengan sumber objek dan bagaimana cara mereka berhubungan. 

Teknik ini dapat diterapkan dalam pencarian informasi terkait sumber informasi (yaitu media sosial dalam penelitian ini). 

RDF Friend of a Friend merupakan salah satu meta data yang mendeskripsikan seseorang atau lebih dan jaringan sosial 

mereka secara semantik. Dengan media sosial yang mengimplementasi RDF Friend of a Friend (Web Semantik), dapat 

mengetahui ikatan pertemanan yang telah terjalin dalam media sosial seseorang (mutual friend), sehingga dari ikatan mutual 

friend tersebut diharapkan dapat terjalin hubungan yang baik/komunitas antar mahasiswa/i serta mengetahui informasi yang 

terkait dengan perjalinan mutual friend tersebut (misalnya persamaan pada jurusan, tahun angkatan, dll) dan penyaluran 

informasi dapat berdasarkan informasi mutual friend tersebut untuk mengakses lebih banyak mahasiswa, sehingga 

memperluas informasi yang dapat diperoleh oleh pihak developer.  

Misalnya pengambilan data user berdasarkan syntax database (query) berdasarkan kondisi tertentu, seperti pengambilan 

nama user yang saling berteman. Namun hal ini memerlukan waktu kerja lebih banyak dibandingkan dengan teknik RDF 

yang menggunakan SPARQL dalam proses pengambilan data tersebut, karena proses data dari database telah dikonversi ke 

dalam bentuk teks RDF yang tersusun secara berkelompok, yang kemudian dapat diambil secara efektif dalam proses 

SPARQL. 
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II. KAJIAN TEORI 

Teori yang dijelaskan meliputi : Framework Elgg sebagai kerangka media sosial, Web Semantik untuk knowledge base 

media sosial, The Friend of a Friend dan Menyimpulkan Fakta Menggunakan SPARQL. 

A. Framework Elgg sebagai kerangka media sosial 

Elgg adalah sebuah platform untuk social network yang berbasis open source dan dikeluarkan di bawah GNU (General 

Public License). Elgg menggunakan teknologi web server Apache, database MySQL dan PHP sebagai bahasa untuk 

scripting [1]. Elgg adalah kerangka(framework) pengembangan cepat dengan fitur sosial built-in. Ini sangat cocok untuk 

membangun aplikasi apa pun tempat pengguna masuk dan membagikan informasi; “Elgg (pronunciation) is a rapid 

development Framework with built-in social features. It is a great fit for building any app where users log in and share 

information” [2]. 

B. Web Semantik untuk knowledge base media sosial 

Web semantik adalah sebuah web yang mampu untuk mendeskripsikan sesuatu dalam sebuah cara yang komputer dapat 

mengerti. Web semantik bukan suatu web terpisah, tetapi sebuah ekstensi dari yang sudah ada, dimana informasi yang 

diberikan mempunyai pengertian definisi yang baik, lebih baik untuk memungkinkan komputer dan manusia dalam bekerja 

sama. 

Untuk mencapai tujuannya dibutuhkan pemberian meaning ke dalam masing-masing konten (sebagai atribut) yang akan 

digunakan oleh teknologi web semantik, yaitu ke dalam beberapa layer sebagai berikut [3]: 

1. XML Layer, untuk merepresentasikan data. 

2. URI (Uniform Resource Identifier), adalah sebuah pengidentifikasi yang terdiri urutan karakter dengan aturan-

aturan tertentu yang digunakan untuk mengakses suatu sumber daya. 

3. RDF Layer, untuk merepresentasikan pengertian dari data. 

XML(Extensible Markup Language) dikembangkan oleh W3C yang mempunyai tujuan untuk lebih menyempurnakan  

pada teknologi HTML yang telah menjadi dasar layanan berbasis web sekarang ini, dalam fungsinya XML memiliki dua 

fungsi yaitu sebagai format dokumen dan format pertukaran data pada sebuah sistem [7]. XML adalah bahasa markup yang 

menggunakan tag sebagai penanda untuk mengkategorikan, menjelaskan data lebih spesifik. Pada XML terdapat tag 

pembuka <tag> dan tag penutup </tag>. Tag pembuka dan tag penutup hanya mempunyai perbedaan karakter / pada tag 

penutup [5]. URI (Uniform Resource Identifier) sebagai pengidentifikasi unik yang menjadi pembeda antar resource [6]. 

RDF(Resource Description Framework) merupakan suatu metadata yang digunakan untuk mendeskripsikan alamat sumber 

daya pada web. Metadata ini dapat berupa judul, pengarang, hak cipta, dan lisensi dalam dokumen web [7]. Dokumen Tutle 

(TTL) memungkinkan penulisan grafik RDF dalam bentuk tekstual yang ringkas. Sebuah grafik RDF terdiri dari tiga unsur 

utama, yaitu subjek, predikat dan objek. 

 
Gambar 1. Contoh penulisan Turtle (TTL) [8] 

Gambar 1 adalah contoh mengenai fitur dalam sebuah TTL, yaitu   @base and Relative IRIs, daftar @prefix and 

prefixed names, predicate yang dipisahkan oleh tanda ';', daftar objek yang dipisahkan oleh ',', the token a (menandakan 

predikat @prefix rdf), and literals(objek) [8]. 
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C. The Friend of a Friend 

 
Gambar 2. Contoh FOAF dalam Turtle(TTL) atau Notation-3 (N3) [9] 

Profil FOAF pada Gambar 2 (ditulis dalam format Turtle) menyatakan bahwa Jimmy Wales (JW) adalah nama orang 

yang sedang dijelaskan. Alamat e-mail, homepage dan penggambarannya adalah sumber daya web, yang berarti masing-

masing dapat digambarkan menggunakan RDF juga. Dia memiliki Wikimedia sebagai minat, dan mengenal Angela Beesley 

(yang merupakan nama sumber daya 'Person' dari foaf. FOAF (Friend Of A Friend) seperti web, yaitu sistem informasi 

yang terhubung, dibangun dengan teknologi  web semantik yang desentralisasi  dan dirancang untuk integrasi  data  antara  

beragam aplikasi, website dan service, serta sistem software. FOAF dirancang untuk dapat digunakan bersama seperti 

kamus lainnya (Schema atau Ontologi), dan  dapat  digunakan  bersama-sama  dengan  berbagai  macam  tools umum  dan  

layanan  yang diciptakan  untuk  semantic  web [10]. 

D. Menyimpulkan Fakta Menggunakan SPARQL 

SPARQL adalah bahasa yang digunakan berupa query untuk mendapatkan informasi dari suatu graph RDF [11]. 

SPARQL dapat melakukan pemrosesan informasi yang terdapat dalam sebuah domain (ontologi) sesuai dengan kebutuhan 

[12]. 

 
Gambar 3. Contoh Prefix yang digunakan dalam SPARQL [13] 

 
Gambar 4. Contoh Query SPARQL [13] 
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Sebagai contoh pengguna memasukan kata kunci “morgan freeman” dan memilih kategori Person, Kode Program query 

yang digunakan ditunjukan pada Gambar 4. Pada query tersebut setidaknya menggunakan empat prefix yang ditunjukan 

pada Gambar 3 [13]. 

 

III. ANALISIS DAN RANCANGAN SISTEM 

Pada framework media sosial elgg yang telah dijalankan, akan dimanfaatkan data aktivitas dari basis datanya untuk 

digunakan dalam proses pencarian knowledge dengan teknik RDF dengan dukungan Apache Jena sesuai dengan alur 

Gambar 5 berikut. 

 
Gambar 5.  Alur Rancangan 

A. Alur Pencarian Knowledge 

Berikut adalah langkah-langkah dari proses awal informasi dalam bentuk database hingga menjadi knowledge yang 

menunjukkan fakta informasi dalam media sosial ini. 

1. Konversi Database ke XML : Tujuan dari konversi database ke XML dikarenakan teknik web semantik akan 

membaca data xml yang telah merepresentasikan data(tersusun) pada database yang akan dibuat knowledge untuk 

media sosial ini. 

 
Gambar 6. Data User 

Pada Gambar 6 merupakan tabel user dalam database framework elgg dengan nama “elgg_users_entity”, yang 

memiliki 3 kolom utama untuk menunjukkan identitas user, yaitu kolom “guid” sebagai ID user yang bersifat 

primary key, kolom “name”sebagai nama user yang ditampilkan pada media sosial dan kolom “username” sebagai 

identitas user yang dimanfaatkan untuk login. 
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Gambar 7. Data Friendship 

Tabel Friendship pada Gambar 7 merupakan database framework elgg yang bernama “elgg_river” dengan 

berfungsi menyimpan aktivitas user, salah satunya yaitu aktivitas pertemanan antar user, yaitu view (sebagai 

informasi aktivitas), subject_guid(sebagai user 1) dan object_guid(sebagai user 2). 

 

2. XML hasil konversi dari Database : Masing-masing data user dari data Database tersebut akan dikelompokkan 

berdasarkan nama user yang memiliki data sendiri dan nama-nama teman yang dimiliki yang tersusun menjadi 

sebuah bentuk data XML, seperti pada Gambar 8 berikut. 

 
Gambar 8. XML hasil konversi dari Database 

3. Konversi XML menjadi TTL : 
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Gambar 9. Hasil Konversi XML menjadi TTL 

Gambar 9 merupakan TTL hasil konversi XML menggunakan 1 prefix user (URI identifikasi) dan 2 prefix default 

W3. Data user disusun berdasarkan kelompok dan memiliki relasi pertemanan sendiri dan akan didaftarkan sebagai 

foaf untuk setiap user. 

IV. IMPLEMENTASI 

Proses implementasi terbagi menjadi 3 tahap sesuai dengan rancangan. Tahap pertama yaitu pemanfaatan PHP 

untuk proses konversi database ke bentuk data XML. 
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Gambar 10. Kode Program PHP Konversi Database to XML 

Hasil dari konversi pada Gambar 10 ini yaitu mendaftarkan data-data user ke dalam bentuk XML(Gambar 8) dengan 

syarat menampilkan nama teman bila user tersebut pernah melakukan penambahan teman (sesuai pada tabel friendship). 

Proses konversi database ke XML diawali dengan mengimport database dengan menggunakan NIP. Data yang akan dipilih 

adalah data kedua user yang telah berteman, berupa nama, username dan email. 

 
Gambar 11. Hasil XML 
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Gambar 11 merupakan hasil XML yang digenerate dari database media sosial. Data yang dipilih berupa “guid’, “name”, 

“friend relationship” dan “email”. Hasil eksekusi dilakukan dalam koneksi lokal yaitu “localhost/[direktori file PHP]”, 

dengan syarat file PHP berada dalam direktori “C:\xampp\htdocs\[direktori file PHP]”. 

 
Gambar 12. Kode Program PHP Konversi XML to TTL 

Pada script PHP Gambar 12 ini akan dilakukan impor data XML yang telah dibuat sebelumnya (Gambar 10) dan 

pendaftaran prefix yang akan digunakan dalam TTL ini. Proses penulisan data user sesuai dengan data XML (Gambar 8) 

dengan penambahan variabel prefix untuk identitas node. Node “hasFriend” dilakukan proses looping berdasarkan jumlah 

teman yang dimiliki, dikarenakan seorang user dapat mempunyai teman lebih dari satu orang. 

 
Gambar 13. Hasil Konversi dari XML ke TTL 

Gambar 13 adalah TTL hasil konversi XML disusun berdasarkan kelompok pada XML (data setiap user). Hasil eksekusi 

dilakukan dalam koneksi lokal yaitu “localhost/[direktori file PHP]”, dengan syarat file PHP berada dalam direktori 

“C:\xampp\htdocs\[direktori file PHP]”. 
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Hasil TTL akan dilakukan proses akhir yaitu pemanfaatan SPARQL untuk menampilkan knowledge tertentu. Berikut 

adalah file .JSP yang akan mengeksekusi knowledge SPARQL. 

 
Gambar 14. Kode Program JSP SPARQL 

Langkah awal yang dilakukan berupa melakukan impor terhadap library Apache Jena ke localhost Tomcat yang akan 

digunakan dalam proses eksekusi file JSP ini. File JSP yang berisi kode program seperti Gambar 14 disimpan pada direktori 

(Gambar 15) dan dijalankan melalui web browser dengan alamat “localhost:8080/_Direktori_File_JSP/[Nama File JSP]”. 
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Gambar 15. Direktori File JSP dalam Tomcat 

A. Knowledge yang akan ditampilkan berdasarkan ketiga command tersebut adalah sebagai berikut  

1. Knowledge “Frienship” : 

String command = "prefix p:  

<http://socialzone.hosting.it.maranatha.org/ profile/>  

prefix foaf:  <http://xmlns.com/foaf/0.1/>  

SELECT ?p WHERE {?person foaf:hasFriend p:1572012 . ?person  

p:hasName ?p}"; 

Kode Program SPARQL “command” ini mencari nama user yang memiliki teman (F:hasFriend) dengan user 

beridentitas f:1572012 dan ditampilkan datanya ke kolom ‘p’. 

 

Gambar 16. Hasil SPARQL knowledge “Friendship” 

Hasil SPARQL pada Gambar 16 menampilkan fakta tentang user “1572012” memiliki 4 orang teman yang 

bernama “Theon Leonardus”, “Sarah Ula Lutfiah”, “Rachmi Rachmadiany” dan “Carina Natalia” dalam media 

sosial ini. 

2. Knowledge “Angkatan” : 

String command1 = "prefix p: 

 <http://socialzone.hosting.it.maranatha.org/profile/>  

prefix foaf:  <http://xmlns.com/foaf/0.1/>  

select  ?Angkatan_15 ?Nama where {?person p:hasName ?Nama.?person  

p:hasNRP ?Angkatan_15. Filter (substr (?Angkatan_15,1,2) = '15')}"; 

Kode Program SPARQL ini mencari tahun angkatan user berdasarkan NIPnya (asumsi 2 digit angka pertama NIP 

user menunjukkan tahun angkatannya sebagai mahasiswa). 
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Gambar 17. Hasil SPARQL knowledge “Angkatan” 

Hasil SPARQL pada Gambar 17 menghasilkan fakta tentang tahun angkatan user dengan kolom “Angkatan_15” 

berisi NIP user dan kolom “Nama” berisi nama user. 

3. Knowledge “Protokol Email” : 

String command2 = "prefix p:  

<http://socialzone.hosting.it.maranatha.org/profile/>  

prefix foaf:  <http://xmlns.com/foaf/0.1/>  

select  ?Google_Mail  ?Nama where {?person p:hasName ?Nama.?person  

p:hasEmail ?Google_Mail.Filter (contains(?Google_Mail,'gmail.com') ) .}"; 

Kode Program SPARQL ini mencari protokol email yang digunakan user berdasarkan email yang dimiliki user. 

Setiap protokol memiliki keunikan tersendiri seperti protokol Gmail tertulis @gmail.com, protokol Yahoo Mail 

tertulis @yahoo.com, dan lain-lain. 

 
Gambar 18. Hasil SPARQL knowledge “Protokol Email” 

Hasil SPARQL pada Gambar 18 menghasilkan fakta tentang protokol tertentu yang digunakan user (Misalnya 

“theon@gmail.com” yang digunakan user “Theon Leonardus”). 

 

4. Knowledge “Deskripsi user” : 

String command = " prefix p: <http://socialzone.hosting.it.maranatha.org/profile/>  

prefix foaf:  <http://xmlns.com/foaf/0.1/> describe ?person WHERE  

{?person foaf:hasFriend p:1572012}"; 

Kode Program SPARQL ini adalah contoh menampilkan deskripsi data semua user yang memiliki teman dengan 

NIP “1572012” (terdiri dari 4 user berdasarkan Gambar 19) dalam bentuk model TTL. 
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Gambar 19. Hasil SPARQL knowledge Deskripsi user 

Hasil SPARQL pada Gambar 4.18 menampilkan deskripsi lengkap dari setiap user yang memilih teman dengan 

identitas “1572012”. 

 

5. Model graph baru dengan fungsi “Construct” : 

String command = " prefix p: <http://socialzone.hosting.it.maranatha.org/profile/>  

prefix foaf:  <http://xmlns.com/foaf/0.1/>  construct {p:1572012 p:totalFriend ?count}  where {select (count(?o) 

as ?count) where {p:1572012 foaf:hasFriend ?o}}"; 

Kode Program SPARQL ini membuat sebuah model graph baru dengan contoh knowledge berupa menampilkan 

total teman yang dimiliki oleh user “1572012” dengan predikat “p:totalFriend” dalam bentuk model TTL. 

 
Gambar 20. Model graph baru dengan fungsi “Construct” 

Hasil SPARQL pada Gambar 4.19 menampilkan deskripsi lengkap dari setiap user yang memilih teman dengan 

identitas “1572012”. 

V. PENGUJIAN 

Pengujian ini akan menampilkan perbedaan serta tujuan penggunaan SPARQL dibandingkan Query Database dalam 

pengambilan data. Data yang menjadi objek perbandingan yaitu menampilkan user yang saling berteman. Jika SPARQL 

valid, maka akan menampilkan user yang saling berteman, sebaliknya jika Query Database valid, maka akan menampilkan 

user yang saling berteman. 
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Langkah Pengujian :  

1. Membuat SPARQL untuk menampilkan user yang saling berteman. 

SPARQL = “prefix p: <http://socialzone.hosting.it.maranatha.org/profile/>  

prefix foaf:  <http://xmlns.com/foaf/0.1/> select ?user ?teman where {?user foaf:hasFriend ?teman}” 

2. Membuat Query Database untuk menampilkan user yang saling berteman. 

Query = "SELECT u1.name,  u2.name FROM elgg_river f 

  INNER JOIN elgg_users_entity u1 ON u1.guid=f.subject_guid 

  INNER JOIN elgg_users_entity u2 ON u2.guid=f.object_guid"; 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 5.9 berikut : 

 
TABEL 1 

IMPLEMENTASI MODEL GRAPH BARU DENGAN FUNGSI “CONSTRUCT” 

Kasus Uji Hasil Harapan Hasil Pengamatan Simpulan 

SPARQL valid Menampilkan user yang saling 

berteman 

Menampilkan user yang 

saling berteman 

Sesuai 

Harapan 

Query Database 

valid 

Menampilkan user yang saling 

berteman 

Menampilkan user yang 

saling berteman 

Sesuai 

Harapan 

Kesimpulan pengujian berupa Syntax pada SPARQL lebih sederhana dibandingkan Query database dalam pencarian 

data yang sama. 

VI. KESIMPULAN 

Kontribusi dari sebuah media sosial berupa sejumlah data yang dapat diolah berdasarkan aktivitas-aktivitas yang terjadi. 

Terutama dengan pemanfaatan RDF yang berperan sebagai model data yang saling berhubungan, teknik ini dapat 

diterapkan dalam pencarian informasi terkait sumber informasi yang didapatkan sebelumnya, misalnya contoh kasus 

Framework media sosial Elgg yang dirancang untuk Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Maranatha. 

Pemanfaatan RDF dalam penelitian ini melewati tiga tahap, yaitu proses konversi database ke XML dengan tujuan 

penyaringan dan penyusunan data yang akan digunakan, kemudian dilakukan konversi dari XML ke TTL dengan tujuan 

penambahan prefix sebagai identitas setiap node user dan kemudian dilakukan proses pencarian knowledge (fakta yang 

dapat ditampilkan) dengan menggunakan SPARQL dan ditampilkan pada halaman web. 
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